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Abstract 

This study aims to analyze the significance of positive infuence of job satisfaction and organizational 

commitment on organizatioanl citizenship behavior, The sample in this study were civil servant of the 

Madiun City Police, with a total sample og 56 respondents, using sampling technique a total sampling. 

The data collection tool ini this study used an online questionnaire. Data analysis used us data quality 

test, classical assumption test, and multiple linear regression test. The result of this study indicate that 

the variables of job satisfaction and organizational commitment simultaneously and patially have a 

significant positive effect on the variable organizational ctizenship behavior. The results of this study are 

dominated by organizational commitmen variable with a regression coefficient of 1,107. The coefficient 

of determination is 66,6%, wichh means that job satisfaction and organizational commitment to 

organizationl citizenship behavior have an effect of 66,6% and the remaining 33,4% is influenced by 

other variables not include in this study.  

 

Keywords:  Job Satisfaction, Organizational Commitment, Organizational Citizenship Behavior 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat penting bagi suatu organisasi dalam 

mewujudkan visi, misi, serta tujuannya sehingga perlu diperhatikan produktivitasnya. Harper (2015, 

dalam Mahendra dan Surya, 2017) menyebutkan bahwa produktivitas sumber daya manusia dalam suatu 

perusahaan dapat ditingkatkan dengan suatu perilaku yang disebut dengan perilaku extra-role atau 

disebut juga Organizational Citizenship Behavior (OCB). Terbentuknya Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) dalam suatu organisasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi (Robbins dan Judge, 2008:40). 

Kepuasan kerja menurut Robbin dan Judge (2008:113) adalah sikap positif yang berkaitan dengan 

pekerjaan, dengan kata lain kepuasan yang didapat ketika pegawai mendapat sesuatu hal dari apa yang 

dikerjakan dan diterima dengan baik dan setimpal dengan apa yang telah dikerjakan. Ketika pegawai 

merasakan puas terhadap pekerjaan yang telah dilakukannya, maka pegawai tersebut akan bekerja secara 

maksimal bahkan dapat melakukan beberapa pekerjaan yang mungkin diluar tugasnya. Mutiarni dan 

Hidayati (2018) melakukan penelitian mengenai kepuasan kerja dan mendapatkan hasil bahwa kepuasan 

kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widayanti dan Farida (2016); Pratama 

dan Utama (2017); Putra dan Sudibyo (2018); Sengkey, dkk. (2018); Zufriah (2019); serta Dewi dan 

Riana (2019).  

Faktor lain yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah komitmen 

organisasi. Meyer dan Allen (1991, dalam Pratama dan Utama, 2017) menyebutkan bahwa terdapat tiga 

faktor yang membentuk komitmen organisasi. Pertama, komitmen afektif yang menunjukkan kuatnya 

keinginan seseorang untuk terus bekerja bagi organisasi. Kedua, komitmen berkelanjutan yang 

berhubungan dengan keluarnya karyawan dari organisasi. Sedangkan yang ketiga adalah komitmen 

normative yang didasarkan pada kewajiban untuk tetap tinggal dan timbul dari norma atau nilai loyalitas 

terhadap organisasi. Mutiarni dan Hidayati (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa komitmen 

organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(OCB). Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widayanti dan Farida (2016); 

Pratama dan Utama (2017); Putra dan Sudibyo (2018); Zufriah (2019); serta Dewi dan Riana (2019). 

Mutiarni dan Hidayati (2018) dalam penelitiannya juga mendapatkan hasil bahwa kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship 
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Behavior (OCB). Hasil penelitian ini diperkuat oleh Widayanti dan Farida (2016); Pratama dan Utama 

(2017); dan Sengkey, dkk. (2018). 

Polres Kota Madiun merupakan satuan pelaksana tugas Kepolisian RI yang berada di bawah 

naungan Polda Jawa Timur dan bergerak dalam bidang pelayanan masyarakat. Oleh karena itu, pegawai 

Polres Kota Madiun dituntut untuk selalu memiliki daya guna yang maksimal bagi pekerjaannya karena 

akan menentukan bagaimana kinerja pegawai secara keseluruhan. Selain itu, ketika pegawai memiliki 

daya guna yang maksimal, diharapkan pegawai akan selalu mengedepankan kepentingan bersama (civic 

virtue) yang menandakan bahwa layanan masyarakat dapat terpenuhi dengan baik. Jika layanan 

masyarakat dapat terpenuhi maka perilaku dalam organisasi secara tidak langsung mendapat penghargaan 

dari sistem imbalan formal. Perilaku seperti ini dapat terjadi ketika karyawan memiliki kepuasan kerja 

dan komitmen organisasi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Penulis melakukan riset terhadap Pegawai Negeri Sipil (PNS) Polres Kota Madiun menggunakan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) karena karyawan tetap atau pegawai tetap belum tentu 

mempunyai kesadaran perilaku dalam suatu organisasi secara langsung. Penelitian ini sangat menarik 

untuk diteliti guna meningkatkan performa Pegawai Negeri Sipil di Polres Kota Madiun dan dapat 

berkembang serta tumbuh menjadi Instansi kepercayaan masyarakat yang dibangun dengan integritas, 

loyalitas dan kerja sama dari seluruh pemangku organisasi.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kepuasan Kerja 

Robbin dan Judge (2008:113) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai sikap atau perasaan puas 

karyawan yang diterima setelah melakukan suatu pekerjaan. Luthans (2012:160) mendefiniskan kepuasan 

kerja sebagai hasil persepsi karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan sesuatu 

yang dinilai penting. Hal ini selaras dengan pernyataan Hasibuan (2012:202) yang mendefinisikan 

kepuasan kerja sebagai sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya.  

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu 

perasaan senang yang diterima oleh karyawan atas peranan atau pekerjaannya dalam suatu organisasi. 

Pengukuran kepuasan kerja diadopsi dari Robbins (2002, dalam Mutiarni dan Hidayati 2018) yang 

diukur menggunakan 4 indikator dengan 5 butir pernyataan, yaitu sebagai berikut: 

1. Kompensasi 

a. Gaji yang diberikan sesuai dengan tugas dan tanggungjawab karyawan. 

2. Pekerjaan itu sendiri 

a. Adanya kejelasan uraian tugas sesuai dengan kemampuan kerja karyawan. 

3. Pimpinan 

a. Adanya kesempatan untuk mengembangkan diri. 

b. Memberikan penilaian kerja yang bersifat obyektif. 

4. Rekan kerja 

a. Relasi dan rekan kerja yang terbina dengan baik dan saling mendukung. 

 

Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi menurut Luthans (2012:249) adalah sikap yang merefleksikan loyalitas 

karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekpresikan 

perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan. Robbins dan 

Judge (2008:47) menjelaskan bahwa komitmen organisasi adalah orientasi karyawan terhadap organisasi 

sebagai bentuk identifikasi loyalitas karyawan dan keterlibatan karyawan di dalam suatu organisasi yang 

dicirikan oleh penerimaan nilai dan tujuan organisasi, kesediaan berusaha demi organisasi, dan keinginan 

mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi.  

Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi adalah suatu 

keadaan keterikatan psikologis seorang individu pada suatu organisasi dimana individu tersebut 

memihak, loyal, teridentifikasi dan terlibat dalam suatu organisasi tertentu. Selain itu komitmen 

organisasi dapat dijabarkan menjadi tiga karakteristik individu antara lain yaitu kepercayaan yang kuat 

dan penerimaan terhadap nilai-nilai serta tujuan-tujuan organisasi, berkeinginan untuk memberikan hasil 
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yang terbaik demi kepentingan organisasi, dan berusaha memelihara keanggotaan dalam organisasi 

tersebut. 

Pengukuran komitmen organisasi diadopsi dari Allen dan Mayer (1997, dalam Mutiarni dan 

Hidayat, 2018) menggunakan 3 indikator dengan 9 butir pernyataan, yaitu sebagai berikut: 

1. Efektif Commitment 

a. Kesediaan karyawan untuk menghabiskan sisa karir pada organisasi ini. 

b. Karyawan merasa bahwa masalah yang terjadi pada organisasi adalah masalahnya juga  

c. Karyawan merasa menjadi bagian dari organisasi 

d. Kesediaan karyawan untuk menghabiskan sisa karir pada organisasi ini  

e. Karyawan merasa bahwa masalah yang terjadi pada organisasi adalah masalahnya juga  

f. Karyawan merasa menjadi bagian dari organisasi 

2. Continuance Commitment 

a. Karyawan sulit meninggalkan organisasi karena tidak mendapat kesempatan kerja di tempat lain.  

b. Perasaan rugi apabila meninggalkan organisasi ini.  

c. Sulit untuk mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan yang didapat 

3. Normative Comitment 

a. Karyawan merasa bahwa organisasi banyak berjasa pada hidupnya  

b. Karyawan merasa belum bisa memberikan kontribusi terhadap organisasi  

c. Organisasi ini layak untuk mendapatkan kesetiaan dari karyawan 

 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Basrah (2012) mendefinisikan Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah sebuah perilaku 

dalam organisasi yang tidak secara langsung mendapat penghargaan dari sistem imbalan formal. 

Pengukuran Organizational Citizenship Behavior (OCB) diadopsi dari Organ dan Denis W (1988, dalam 

Mutiarni dan Hidayat, 2018) menggunakan 5 indikator dengan 12 butir pernyataan, yaitu sebagai berikut: 

1. Altruism 

a. Kesediaan membantu memberikan orientasi pada karyawan baru Sikap tulus dan siap menolong 

orang lain yang membutuhkan bantuan.  

b. Meluangkan waktu untuk membantu orang lain buat organisasi 

2. Conscientiousness 

a. Bersungguh-sungguh mengikuti peraturan dan prosedur  

b. Karyawan menyeleseikan pekerjaan lebih awal dari waktu yang ditentukan  

c. Karyawan dapat berkomunikasi dan mendapat informasi dengan cepat 

3. Curtesy 

a. Karyawan berusaha menghormati orang lain  

b. Kesediaan karyawan tidak membesar-besarkan masalah yang kecil 

4. Sportmanship 

a. Kesediaan karyawan untuk tidak mudah mengeluh 

b. Kesediaan karyawan untuk pokus pada pekerjaan yang positif 

5. Civic Virtue 

a. Karyawan selalu mengikuti perkembangan kemajuan di organisasi  

b. Karyawan membantu meningkatkan nama baik organisasi 

 

Hubungan Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Penelitian mengenai hubungan antara kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) telah banyak dilakukan sebelumnya. Murtiani dan Hidayati (2018) dalam penelitiannya 

mendapatkan hasil bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap OCB. Hal ini terjadi karena ketika 

pegawai merasakan puas terhadap pekerjaan yang telah dilakukannya, maka pegawai tersebut akan 

bekerja secara maksimal sehingga dapat membangun Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Pratama dan Utama (2017) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa bahwa ketika kepuasan kerja 

meningkat maka Organizational Citizenship Behavior (OCB) akan mengalami peningkatan. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian Widayanti dan Farida (2016); Sengkey, dkk. (2018); Putra dan 

Sudibyo (2018); Zufriah (2019); serta Dewi dan Riana (2019). 

H1 : Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan positif terhadap Organizational Citizenship Behavior 
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(OCB) pada Pegawai Negeri Sipil Polres Madiun Kota. 

 

Hubungan Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Organizational Cintizenship Behavior (OCB) 

Komitmen organisasi menjadi faktor yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) karena komitmen organisasi yang tinggi akan membuat pegawai setia pada pekerjaannya dan 

mempertahankan jabatannya untuk dapat meningkatkan kinerjanya di instansi dimana organisasi 

menginginkan pekerja yang mau melakukan hal-hal yang baru dan belum dilakukan sebelumnya (Organ, 

2006). Murtiani dan Hidayati (2018) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap OCB. Hal ini terjadi karena ketika pegawai memiliki komitmen organisasi yang 

tinggi, pegawai akan melakukan tidak hanya tugas yang menjadi kewajibannya tetapi dengan sukarela 

melakukan hal diluar tugasnya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 

Widayanti dan Farida (2016); Pratama dan Utama (2017); Putra dan Sudibyo (2018); Zufriah (2019); 

serta Dewi dan Riana (2019). 

H2 :  Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) pada Pegawai Negeri Sipil Polres Madiun Kota. 

 

Hubungan Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB)  

Luthans (2012:160) menyatakan kepuasan kerja merupakan hasil dari persepsi karyawan tentang 

seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang dinilai penting dan berdampak pada terjadinya 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). Lebih lanjut Luthans (2012:249) mengungkapkan bahwa 

komitmen organisasi adalah sikap dimana karyawan mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi 

dan keberhasilan perusahaan yang berdampak pada terjadinya Organizational Citizenship Behavior 

(OCB). Mutiarni dan Hidayati (2018) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). Artinya dengan adanya kepusaan kerja dan komitmen organisasi maka Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) dapat dibangun didalam sebuah organisasi. Hasil penelitian ini memperkuat 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widayanti dan Farida (2016); Pratama dan Utama (2017); 

dan Sengkey, dkk. (2018). 

H3 : Kepuasaan Kerja dan Komitmen Organisasi secara bersama - sama berpengaruh signifikan positif 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Pegawai Negeri Sipil Polres Madiun 

Kota 

 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2017:8) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang melakukan pengujian teori melalui 

pengukuran variable-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur 

Kepuasan Kerja 

(X1) 

Komitmen Organisasi 

(X2) 

H1 

H2 

H3 

Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) 

(Y) 
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statistik. 

 

Populasi, Sampel, dan Teknik Penyampelan 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai tetap di Polres Kota Madiun sebanyak 56 populasi. 

Sedangkan sampel pada penelitian ini berjumlah 56 Pegawai Negeri Sipil Polres Kota Madiun. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling dengan teknik sampling 

jenuh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1. Hasil Uji validitas dan reliabilitas 

No Item Variabel 
Nilai r 

Hitung 
Keterangan 

Nilai Alpha 

hitung 
Keterangan 

1 Kepuasan Kerja 

X1.1 0,765 Valid 

0,915 Reliabel 

X1.2 0,892 Valid 

X1.3 0,834 Valid 

X1.4 0,825 Valid 

X1.5 0,881 Valid 

2 
Komitmen 

Organisasi 

X2.1 0,743 Valid 

0,895 Reliabel 

X2.2 0,661 Valid 

X2.3 0,599 Valid 

X2.4 0,712 Valid 

X2.5 0,568 Valid 

X2.6 0,424 Valid 

X2.7 0,672 Valid 

X2.8 0,586 Valid 

X2.9 0,658 Valid 

 

No Item Variabel 
Nilai r 

Hitung 
Keterangan 

Nilai Alpha 

hitung 
Keterangan 

3 

Oganizatinal 

Citizenship 

Behavior 

Y1 0,659 Valid 

0,817 Reliabel 

Y2 0,614 Valid 

Y3 0,730 Valid 

Y4 0,641 Valid 

Y5 0,774 Valid 

Y6 0,782 Valid 

Y7 0,602 Valid 

Y8 0,700 Valid 

Y9 0,726 Valid 

Y10 0,774 Valid 

Y11 0,830 Valid 

Y12 0,843 Valid 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji one sample kolmogorov-smirnov dengan nilai 

signifikansi > 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas, maka dapat diketahui nilai signifikan sebesar 0,524 

(0,524 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual regresi dari kegunaan, kemudahan 

penggunaan dan niat untuk menggunakan terdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolonieritas 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh hasil bahwa nilai tolerance model regresi pada variabel 

kepuasan kerja sebesar 0,499 dan kemudahan pengunaan sebesar 0,499 memiliki nilai > 0,10 sedangkan 

nilai variance inflation factor sebesar 2,005 memiliki nilai < 10. Jadi dapat disimpulkan tidak terjadi 
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multikolinieritas antar variabel independen. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

 
Gambar 2. Hasil Pengujian Scatter-plot Uji Heteroskedastisitas 

 

Dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas, secara titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 

0 pada sumbu Y secara acak, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskesdastisitas pada model 

regresi. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandarized 

Coefficients 
𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

Sig. 

0,05 
Ket 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝐑𝟐 

Constant 17,164 3,764 0,000 - 52,871 0,666 

Kepuasan 

Kerja 
1,107 5,666 0,000 Signifikan 

Komitmen 

Organisasi 
0,336 2,049 0,046 Signifikan 

 

Dari hasil analisis regresi dapat dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut: 

Y = 17,164 + 1,107X1 + 0,336X2  

Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstan sebesar 17,164 dan bernilai positif artinya jika nilai organizational citizenship behavior 

(Y) sebesar 17,164 dengan menganggap jika variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi adalah 

nol (0). 

b. Nilai koefisien kepuasan kerja (X1) bernilai positif sebesar 1,107 artinya jika variabel kepuasan kerja 

bertambah satu satuan dengan menganggap variabel komitmen organisasi (X2) konstan, maka variabel 

organizational citizenship behavior (Y) akan meningkat sebesar 1,107 satuan.  

c. Nilai koefisien komitmen organisasi (X2) bernilai positif sebesar 0,336 artinya jika variabel komitmen 

organisasi bertambah satu satuan dengan menganggap variabel kepuasan (X1) konstan, maka variabel 

organizational citizenship behavior (Y) akan meningkat sebesar 0,336 satuan. 

d. Hasil uji regresi didapatkan variabel dominan yaitu variabel kepuasan kerja dengan koefisien regresi 

tertinggi yaitu sebesar 1,107. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Oganizational Citizenship Behavior 

Berdasarkan tabel dari uji t yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan positif terhadap variabel organizational citizenship behavior pegawai negeri sipil 

Polres Kota Madiun. Hal ini dibuktikan dari t hitung > t tabel sebesar (5,666 > 1,67469 ) dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa kepuasan kerja 
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berpengaruh signifikan positif  terhadap organizational citizenship behavior (OCB). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin tinggi pula organizational citizenship 

behavior (OCB) di Polres Kota Madiun. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa ketika seorang pegawai di Polres Kota Madiun telah melakukan 

suatu pekerjaan dan mendapatkan timbal balik sesuai dengan yang telah dikerjakan seperti pemberian 

kompensasi yang layak sesuai dengan tugas dan tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaannya atau 

kesempatan untuk mengembangkan diri maka pegawai akan dengan sukarela memberikan perilaku kerja 

terbaiknya pada tempat kerja (instansi) mereka. Tidak hanya itu saja, ketika pegawai mendapatkan 

dukungan oleh rekan kerja maka pegawai akan cenderung menjaga hubungan baik dengan rekan kerjanya 

dengan memberikan toleransi terhadap keadaan yang kurang ideal sehingga akan menciptakan 

organizational citizenship behavior (OCB) di Polres Kota Madiun. 

 

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Oganizational Citizenship Behavior 

Berdasarkan tabel, dari uji t yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabelkomitmen organisasi 

berpengaruh signifikan positif terhadap variabel organizational citizenship behavior pegawai negeri sipil 

Polres Kota Madiun. Hal ini dibuktikan dari t hitung > t tabel sebesar (2,049 > 1,67469 ) dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,046 < 0,05, sehingga dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan positif terhadap organizational citizenship behavior (OCB). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin tinggi pula organizational 

citizenship behavior (OCB) di Polres Kota Madiun. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai Polres Kota 

Madiun memiliki sikap loyal yang tinggi terhadap organisasinya, ditandai dengan tidak adanya keinginan 

untuk keluar dari organisasi dan bersedia untuk menghabiskan sisa karir mereka untuk tetap bekerja pada 

instansi. Fenomena ini dapat terjadi karena budaya organisasi yang tercipta pada instansi yang dibangun 

saat kondisi awal mereka bekerja sangat kuat sehingga memicu terjadinya Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Oganizational Citizenship 

Behavior 

Berdasarkan tabel, dari uji F yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi berpengaruh signifikan positif secara simultan terhadap variabel organizational 

citizenship behavior pegawai negeri sipil Polres Kota Madiun. Hal ini dibuktikan dari F hitung > F tabel 

sebesar (52,871 > 3,17 ) dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dalam hal ini dapat 

dijelaskan bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan positif secara bersama-

sama terhadap organizational citizenship behavior (OCB). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kepuasan kerja yang didampingi komitmen organisasi maka semakin tinggi pula organizational 

citizenship behavior (OCB) di Polres Kota Madiun 

Fenomena ini dapat terjadi karena ketika pegawai merasa bahwa pekerjaannya secara keseluruhan 

memuaskan kebutuhannya, mendapatkan kesempatan untuk maju didukung dengan adanya rekan kerja 

yang saling mendukung, pimpinan yang selalu menawarkan bantuan secara teknis serta penerapan budaya 

komitmen untuk selalu loyal dari instansi maka akan membuat pegawai dengan sukarela memberikan 

balasan yang lebih dari yang sudah ditargetkan dan bekerja lebih baik.  

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dari penelitian ini adalah variabel 

kepuasaan kerja dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap organizational 

citizenship behavior (OCB). 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan ada beberapa faktor keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian yaitu variabel bebas yaitu kepuasan kerja dan komitmen organisasi 

penelitian yang dikaji terbatas pada dua variabel, sedangkan masih banyak variabel lain yang 

dipredisikan mempengaruhi organizational citizenship behavior (OCB), misalnya : masa kerja, budaya 

organisasi, dan lain-lain. 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, peneliti memberikan masukan atau saran untuk penelitian 

selanjutnya antara lain diharapkan pada penelitian selanjutnya selanjutnya diharapkan dapat mengkaji 

kembali item-item pengukuran variabel yang di teliti (komitmen organisasi), dapat pula menambahkan 
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variabel penelitian yang diprediksikan mempengaruhi organizational citizenship behavior (OCB) 

pegawai. 
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